
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

 

A.  Kerangka Konsep 

 Menurut Blum dalam Notoatmodjo (2013), derajat kesehatan dipengaruhi 

oleh empat faktor yaitu: lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan 

keturunan. 

Berdasarkan teori tersebut maka dapat dibuat kerangka konsep penelitian 

sebagai berikut. 

 

 

Keterangan : 

Variabel yang Diteliti   :  

Variabel yang Tidak Diteliti :  

 

Gambar 2 

Kerangka Konsep Gambaran Karies Gigi dan Perilaku Menyikat Gigi pada Siswa 

Kelas V SDN 3 Sempidi Mengwi Badung Tahun 2019 
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B.  Variabel Penelitian 

1.  Variabel Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep diatas ditetapkan variable penelitian adalah 

perilaku menyikat gigi dan karies gigi. 

2.  Definisi Operasional 

Tabel 3 

Definisi Operasional 

 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Cara Pengukuran 

Skala 

Ukur 

1 2 3 4 

Karies 

Gigi 

Kerusakan jaringan keras gigi 

pada email, dentin, pulpa, 

sementum, termasuk yang 

hanya tinggal sisa akar 

Pemeriksaan langsung 

dengan menggunakan 

alat diagnostik (kaca 

mulut, sonde, excavator, 

dan pinset). Apabila 

dalam pemeriksaan 

dengan sonde, alat 

menyantol pada 

permukaan gigi maka 

gigi dinyatakan karies. 

Hasil pemeriksaan diberi 

kode : 

0 = Gigi sehat 

1 = Karies 

Nominal 

Perilaku 

Menyikat 

Gigi 

Tindakan seseorang dalam 

memelihara kesehatan gigi dan 

mulut dengan waktu, frekuensi, 

alat dan bahan serta cara 

menyikat gigi sesuai yang 

dianjurkan Depkes RI (1994)  

 

Wawancara dan 

observasi 

Ordinal 
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1 2 3 4 

 yang tertera dalam rubrik 

perilaku dengan skor jika benar 

5 dan jika salah 0 dengan 

kriteria : 

a. Kriteria sangat baik:  

80-100 

b. Kriteria baik:  

70-79 

c. Kriteria cukup: 

60-69 

d. Kriteria perlu bimbingan: 

<60 

  

(Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Modal Penelitian Hasil Belajar Peserta 

Didik, Direktoral Jendral Pendidikan Menengah, 2013.) 

 


